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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai interferensi BS pada 

pemelajaran berbicara BI, ditemukan beberapa interferensi sebagai berikut. 

(1) IF BS pada pemelajaran bebicara BI yang dilakukan oleh siswa kelas XII IPS 

MA Ar-Rochmah lembang meliputi delapan bentuk berikut: 

(a) penambahan pengucapan konsonan [h] pada akhir kata <saya>, <iya>, 

<saja>, <apalagi>, <takutnya>, <baiknya>, <itu>, dan <apa>, 

(b) perubahan pengucapan konsonan [f] menjadi [p] pada kata <legislatif>, 

<negatif>, <fasilitas>, dan <faktor>, 

(c) perubahan pengucapan konsonan [m] menjadi [ng] pada kata 

<pemimpin>, 

(d) perubahan pengucapan vokal [i] menjadi [∂] pada kata <iya>, 

(e) Perubahan pengucapan konsonan [z] menjadi [j] pada kata <zaman> dan 

<khusnuzon>, 

(f) perubahan pengucapan konsonan [x] menjadi [k] pada kata <kusus>, 

(g) perubahan pengucapan konsonan [au] menjadi [o] pada kata <saudara>, 

dan 

(h) pelesapan vokal [∂] pada kata <karena>. 

 

(2) IM BS pada pemelajaran berbicara BI yang dilakukan oleh siswa kelas XII 

IPS MA Ar-Rochmah meliputi empat bentuk berikut: 

(a) bentukan afiks di- dan -kan pada kata <dibagaimanakan>, 

(b) bentukan sufiks -keun pada kata <misalkeun>, 

(c) bentukan kk + -nya,dan 

(d) pelesapan suku kata dan morfem be-. 
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(3) IS BS pada pemelajaran berbicara BI yang dilakukan oleh siswa kelas XII IPS 

MA Ar-Rochmah meliputi empat bentuk berikut: 

(a) penggunaan pronomina nya pada kalimat, 

(b) penggunaan partikel mah pada kata benda dan kata kerja, 

(c) penempatan adverbia pada frasa dan kalimat, dan 

(d) penggunaan kata tugas kepada dan  dengan. 

 

(4) Bentuk Interferensi Leksikal BS pada Pemelajaran berbicara BI 

IL BS pada Pemelajaran berbicara BI yang dilakukan oleh siswa kelas XII 

IPS MA Ar-Rochmah meliputi penambahan kata kitu, sabab, naon téh, rébu, dan 

penyisipan partikel téh, tos, tu, tah, kieu. 

 

(5) Faktor yang Memengaruhi Interferensi BS dalam BI Lisan Siswa kelas XII 

IPS MA Ar-Rochmah Lembang 

Interferensi yang dilakukan oleh siswa kelas XII IPS MA Ar-Rochmah 

disebabkan oleh beberapa faktor kebahasaan dan nonkebahasaan yang meliputi: 

(a) keadaan sekolah dan lingkungan sekitar sekolah 

(b) situasi formal dan nonformal 

(c) penggunaan BS dalam interaksi dengan pengurus pemerintahan 

(d) penggunaan BS dalam pergaulan antar siswa 

(e) penggunaan BS dalam interaksi di keluarga 

 

(6) Model dan Metode Pembelajaran yang dapat Meminimalisasi Interferensi BS 

pada Pemelajaran Diskusi BI  

Model dan metode yang dapat meminimalisasi interferensi BS pada 

pemelajaran diskusi BI berdasarkan hasil temuan interferensi yang terjadi dan 

faktor yang menyebabkan interferensi tersebut adalah menggunakan model PBM 

dengan penggunaan metode pembelajaran Role Playing (RP) atau model bermain 

peran. Berikut rencana pembelajaran berdasarkan pendapat dari beberapa ahli. 

(a) Menetapkan tujuan yang hendak dicapai; 

(b) Menetapkan masalah atau persoalan yang akan didramatisasikan; 
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(c) Menerangkan masalah dan teknik/cara mendramatisasikan; 

(d) Scripting: 

Improvisasi;  

Menentukan peran;  

Adegan pendek yang disiapkan peserta;  

Membaca naskah; 

Memainkan kembali kehidupan; 

(e) Staging: 

Simultan;  

Berperan; 

Rotasi; 

Aktor yang berbeda; 

(f) Evaluasi; 

Mengulas pemeranan (kejadian, posisi, kenyataan); 

Mendiskusikan fokus-fokus utama; 

Mengembangkan pemeranan selanjutnya; 

(g) Memerankan kembali; 

(h) Berdiskusi dan mengevaluasi; 

(i) Saling berbagi dan mengembangkan pengalaman. 

 

(7) Aplikasi Model PBM dan Metode Pemelajaran RP yang dapat 

Meminimalisasi Interferensi BS dalam Pemelajaran Berbicara BI 

Interferensi BS dalam pemelajaran berbicara BI yang dilakukan siswa ketika 

menggunakan model PBM dan metode pembelajaran RP berkurang. Hal tersebut 

terjadi karena dalam metode RP siswa mengatur percakapan yang terdapat 

tahapan yang berupa scripting, yakni siswa dan guru mengatur skenario dan poin-

poin dalam dialog sebagai acuan siswa dalam berdiskusi. Dalam pemelajaran ini, 

intereferensi yang dilakukan oleh siswa masih terjadi, namun intensitas dan jenis 

interferensi tertentu. Berikut ini adalah jenis interferensi yang dilakukan oleh 

siswa kelas XII IPS MA Ar-Rochmah Lembang. 
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(a) Interferensi Fonologis 

IF yang dilakukan siswa pada saat pemelajaran berbicara dengan 

menggunakan metode pembelajaran RP terjadi dalam tiga bentuk, yakni: (1) 

penambahan konsonan [h], (2) pelesapan konsonan [∂] pada kata karena, dan 

perubahan bunyi vokal [au] menjadi [o] pada kata <kalau>. 

 

(b) Interferensi Sintaksis 

IS yang dilakukan oleh siswa kelas XII IPS MA Ar-Rochmah Lembang 

ketika pemelajaran berbicara dengan menggunakan metode pembelajaran RP 

terdapat pada beberapa bentukan frasa dan kalimat yang tidak sesuai dengan 

kaidah BI baku, di antaranya adalah:  (1) penambahan pronomina mah, (2) 

bentukan frasa BI. 

 

(c) Interferensi Leksikal 

IL yang dilakukan oleh siswa dalam pemelajaran berbicara BI dengan 

menggunakan metode RP¸ hanya terjadi sekali karena penambahan verba kitu 

pada kalimat dalam kartu data S1/dialog-6/1. 

 

Berdasarkan dua temuan di atas, yakni interferensi sebelum menggunakan 

model PBM dan metode RP dan interferensi setelah menggunakan model PBM 

dan metode RP, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model PBM dan metode 

RP pada pemelajaran berbicara BI di kelas dapat mengurangi interferensi yang 

dilakukan oleh siswa dwibahasa, yakni BS dan BI. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan, terdapat beberapa saran 

berdasarkan penelitian ini untuk dipertimbangkan bagi penelitian selanjutnya. 

(1) Untuk memperkecil gejala interferensi, baik dalam tataran lisan ataupun 

tulisan, hendaknya guru membuat rancangan pembelajaran yang 

menitikberatkan pada kebahasaan, selain fungsi dari bahasa tersebut. 
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(2) Interferensi memang merupakan sebuah kesalahan berbahasa. Namun, 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru bukan untuk menghilangkan salah 

satu kemampuan berbahasa siswa. Guru sebagai pendidik dapat memberikan 

pandangan kepada siswa perihal pentingnya penguasaan berbagai bahasa pada 

konteks dan situasi tertentu. 

(3) Model PBM dan metode pembelajaran bermain peran (RP) dapat 

dimanfaatkan dalam pemelajaran berbicara BI yang dapat meminimalisasi 

interferensi bahasa daerah dalam pemelajaran berbicara BI. 

(4) Penelitian ini hanya mengkaji masalah interferensi pada pemelajaran berbicara 

BI di MA Ar-Rochmah Lembang. Oleh karena itu, peneliti berikutnya dapat 

melakukan dari bidang lain, misalnya interferensi pada karya tulis siswa. 


